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Abstract. Dr. M. Hassan Toto Bogor Air Force Hospital (RSAU dr. M. Hassan Toto Bogor), as a military hospital,
possesses distinctive organizational characteristics, including a hierarchical structure, discipline, and a
command-oriented leadership style, which may influence the organizational commitment of healthcare personnel.
Strong organizational commitment is essential for maintaining the quality of healthcare services and ensuring
institutional sustainability. This study aimed to analyze the effects of military leadership style, work experience,
and the military work environment on the organizational commitment of healthcare personnel, both individually
and simultaneously. A quantitative approach with a survey design was employed. The study population consisted
of 160 healthcare personnel, of whom 62 respondents were selected using probability sampling through a simple
random sampling technique. Data were collected using a structured questionnaire and analyzed using multiple
linear regression. The results showed that, individually, military leadership style, work experience, and the
military work environment each had a significant effect on organizational commitment (p < 0.05). Simultaneously,
these three variables also had a significant effect on the organizational commitment of healthcare personnel (p <
0.05). The findings confirm that organizational commitment is influenced by a combination of leadership, work
experience, and working conditions within the military hospital setting. These findings imply that strengthening
adaptive leadership, promoting longer and more meaningful work experience through career development, and
fostering a supportive work environment are essential strategies for enhancing the organizational commitment of
healthcare personnel in military hospitals.

Keywords: Healthcare Personnel; Military Leadership Style; Military Work Environment; Organizational
Commitment; Work Experience.

Abstrak. RSAU dr. M. Hassan Toto Bogor sebagai rumah sakit militer memiliki karakteristik organisasi yang
khas dengan struktur hierarki, disiplin, serta gaya kepemimpinan berorientasi komando yang berpotensi
memengaruhi komitmen organisasi tenaga kesehatan. Komitmen organisasi yang kuat diperlukan untuk menjaga
mutu pelayanan dan keberlanjutan institusi. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan
militer, pengalaman kerja, dan lingkungan kerja militer terhadap komitmen organisasi tenaga kesehatan, baik
secara parsial maupun simultan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei. Populasi
penelitian berjumlah 160 tenaga kesehatan, dengan sampel sebanyak 62 responden yang dipilih menggunakan
teknik probability sampling melalui metode simple random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan
dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial gaya
kepemimpinan militer, pengalaman kerja, dan lingkungan kerja militer masing-masing berpengaruh signifikan
terhadap komitmen organisasi (p < 0,05). Secara simultan, gaya kepemimpinan militer, pengalaman kerja, dan
lingkungan kerja militer berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi tenaga kesehatan (p < 0,05). Hasil
penelitian menegaskan bahwa komitmen organisasi dipengaruhi oleh kombinasi kepemimpinan, pengalaman
kerja, dan kondisi lingkungan kerja dalam konteks rumah sakit militer. Temuan ini memberikan implikasi bahwa
penguatan kepemimpinan yang adaptif, lamanya pengalaman kerja, serta penciptaan lingkungan kerja yang
kondusif merupakan strategi penting untuk meningkatkan komitmen organisasi tenaga kesehatan di rumah sakit
militer.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Militer; Komitmen Organisasi; Lingkungan Kerja Militer; Pengalaman Kerja;
Tenaga Kesehatan.
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Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan Militer, Pengalaman Kerja dan Lingkungan Kerja Militer terhadap
Komitmen Organisasi Tenaga Kesehatan di RSAU dr. M. Hassan Toto Bogor

1. LATAR BELAKANG

Sektor pelayanan kesehatan saat ini mengalami transformasi yang signifikan baik
secara global maupun nasional, yang ditandai dengan meningkatnya tuntutan terhadap mutu
layanan, efisiensi operasional, serta keselamatan pasien sebagai prioritas utama (Al-Hussami
et al., 2025). Dalam menghadapi dinamika tersebut, organisasi layanan kesehatan dituntut
untuk mampu beradaptasi secara berkelanjutan, melakukan inovasi, serta menerapkan praktik
berbasis bukti guna menjaga kualitas pelayanan dan daya saing institusi (Yenni et al., 2025).

Dalam sistem pelayanan kesehatan, sumber daya manusia seperti dokter, perawat, dan
tenaga kesehatan lainnya memegang peran sentral dalam menjamin mutu layanan. Namun,
lingkungan kerja yang penuh tekanan dan tuntutan tinggi menjadikan aspek psikologis tenaga
kesehatan, khususnya komitmen organisasi, sebagai faktor penting yang perlu diperhatikan
(Abiodun & Retta, 2025). Komitmen organisasi, terutama komitmen afektif, berperan dalam
meningkatkan kualitas pelayanan, kepatuhan terhadap standar, serta retensi tenaga kerja,
sedangkan rendahnya komitmen dapat berdampak pada meningkatnya kesalahan medis dan
menurunnya kualitas pelayanan (Inayatussalam et al., 2024; Tsapnidou et al., 2025).

Fenomena ini menjadi semakin kompleks pada rumah sakit militer, seperti RSAU dr.
M. Hassan Toto, yang memiliki karakteristik unik sebagai organisasi hibrida yang
menggabungkan nilai humanisme pelayanan kesehatan dengan sistem komando militer yang
menekankan disiplin dan hierarki (Yenni et al., 2025).. Struktur organisasi yang kaku serta
gaya kepemimpinan yang cenderung otoritatif dapat meningkatkan kepatuhan, namun di sisi
lain berpotensi menurunkan motivasi intrinsik dan partisipasi tenaga kesehatan dalam
pengambilan keputusan (Daniels, 2024; Noor et al., 2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dalam organisasi militer
memiliki pengaruh terhadap komitmen organisasi, meskipun hasilnya tidak selalu konsisten.
Kepemimpinan transformasional dan transaksional terbukti dapat meningkatkan komitmen,
namun faktor lain seperti karakteristik pekerjaan dan kondisi kerja juga memiliki peran penting
(Ezeh & Olawale, 2017; Intaraprasong et al., 2012; Thamer al amri et al., 2024). Selain itu,
pengalaman kerja juga menjadi faktor yang berpengaruh, di mana semakin lama masa kerja
seseorang, semakin tinggi tingkat komitmen organisasi yang dimiliki (Meyer & Allen, 1997;
Mon et al., 2022; Paparisabet et al., 2024).

Lingkungan kerja militer turut memberikan kontribusi signifikan dalam membentuk
komitmen organisasi melalui budaya disiplin, loyalitas, serta struktur yang jelas. Faktor seperti
dukungan organisasi, keamanan kerja, dan spiritualitas di tempat kerja terbukti dapat
meningkatkan keterikatan emosional tenaga kesehatan terhadap organisasi (Booth-Kewley et
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al., 2017; S. P. Robbins et al., 2019; E. Sari et al., 2020). Namun demikian, tekanan kerja yang
tinggi dan keterbatasan fleksibilitas juga dapat menjadi tantangan dalam mempertahankan
komitmen tersebut (Torun, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan militer,
pengalaman kerja, dan lingkungan kerja militer merupakan faktor penting yang memengaruhi
komitmen organisasi tenaga kesehatan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap komitmen organisasi tenaga kesehatan
di RSAU dr. M. Hassan Toto Bogor, guna memberikan kontribusi dalam pengembangan

manajemen sumber daya manusia di lingkungan rumah sakit militer.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional dan
pendekatan explanatory research untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan militer,
pengalaman kerja, dan lingkungan kerja militer terhadap komitmen organisasi tenaga
kesehatan di RSAU dr. M. Hassan Toto Bogor. Populasi penelitian adalah seluruh tenaga
kesehatan dengan jumlah 160 orang. Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan
tingkat presisi 10% sehingga diperoleh 62 responden. Teknik sampling yang digunakan adalah
probability sampling dengan metode simple random sampling.

Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert 1-5 sebagai instrumen utama, serta
didukung oleh studi dokumentasi, observasi tidak langsung, dan studi kepustakaan. Variabel
penelitian terdiri dari variabel independen (kepemimpinan militer, pengalaman Kerja,
lingkungan kerja) dan variabel dependen (komitmen organisasi).

Uji validitas menggunakan Corrected Item-Total Correlation menunjukkan seluruh
item valid (r hitung > 0,361), sedangkan uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha menunjukkan
seluruh variabel reliabel (o > 0,70). Analisis data dilakukan menggunakan SPSS meliputi
analisis univariat, bivariat dengan uji Chi-Square, dan multivariat dengan regresi logistik.

Variabel dinyatakan signifikan apabila nilai p < 0,05.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Gaya Kepemimpinan Militer.

Gaya Kepemimpinan Militer Frekuensi Persentase
Kepemimpinan Sangat Efektif 46 74,2%
Kepemimpinan Cukup Efektif 16 25,8%
Kepemimpinan Tidak Efektif 0 0%
Kepemimpinan Sangat Tidak Efektif 0 0%

Total 62 100%

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden menilai gaya kepemimpinan militer
sangat efektif yaitu sebanyak 46 responden (74,2%), sedangkan 16 responden (25,8%) menilai
cukup efektif. Tidak terdapat responden yang menilai gaya kepemimpinan dalam kategori tidak
efektif maupun sangat tidak efektif. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum gaya
kepemimpinan militer yang diterapkan di RSAU dr. M. Hassan Toto Bogor telah berjalan
dengan baik.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengalaman Kerja.
Pengalaman Kerja Frekuensi Persentase

Tinggi 48 77,4%
Menengah/Moderat 14 22,6%
Rendah 0 0%
Sangat Rendah 0 0%
Total 62 100%

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas responden memiliki pengalaman kerja tinggi yaitu
sebanyak 48 responden (77,4%), sedangkan 14 responden (22,6%) memiliki pengalaman kerja
menengah atau moderat. Tidak terdapat responden yang menilai pengalaman kerja dalam
kategori rendah maupun sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum pengalaman
kerja tenaga kesehatan yang bekerja di RSAU dr. M. Hassan Toto Bogor cukup tinggi.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Lingkungan Kerja Militer.
Lingkungan Kerja Militer Frekuensi Persentase

Sangat Kondusif 56 90,3%
Cukup Kondusif 6 9,7%
Tidak Kondusif 0 0%
Sangat Tidak Kondusif 0 0%
Total 62 100%

Berdasarkan Tabel 3, mayoritas responden menilai lingkungan kerja militer sangat
kondusif yaitu sebanyak 56 responden (90,3%), sedangkan 6 responden (9,7%) menilai cukup
kondusif. Tidak terdapat responden yang menilai kondisi lingkungan kerja dalam kategori tidak
kondusif maupun sangat tidak kondusif. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum kondisi

lingkungan kerja militer yang di RSAU dr. M. Hassan Toto Bogor berjalan dengan kondusif.
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Komitmen Organisasi
Komitmen Organisasi Frekuensi Persentase

Tinggi 47 75,8%
Sedang 15 24.2%
Rendah 0 0%
Sangat Rendah 0 0%
Total 62 100%

Berdasarkan Tabel 4, mayoritas responden memiliki komitmen organisasi tinggi yaitu
sebanyak 47 responden (75,8%), sedangkan 15 responden (24,2%) memiliki komitmen
organisasi sedang. Tidak terdapat responden yang memiliki komitmen organisasi dalam
kategori rendah maupun sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum komitmen
organisasi tenaga kesehatan yang bekerja di RSAU dr. M. Hassan Toto Bogor terbilang tinggi.
Analisis Bivariat

Tabel 5. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Militer terhadap Komitmen Organisasi Tenaga
Kesehatan.
Komitmen Organisasi
Gaya Kepemimpinan Militer  Tinggi Sedang Total P-Value
f % f % f %
Kepemimpinan Sangat Efektif 42 67,7 4 65 46 74,2
Kepemimpinan Cukup Efektif 5 8,1 11 17,7 16 258 0,000
Total 47 75,8 15 242 62 100

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p <

0,05), yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan militer
terhadap komitmen organisasi tenaga kesehatan. Mayoritas responden dengan persepsi
kepemimpinan sangat efektif memiliki komitmen organisasi tinggi sebanyak 42 responden
(67,7%), sedangkan pada kategori kepemimpinan cukup efektif, sebagian besar responden
memiliki komitmen organisasi sedang yaitu 11 responden (17,7%).

Tabel 6. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Komitmen Organisasi Tenaga Kesehatan.
Komitmen Organisasi
Pengalaman Kerja  Tinggi Sedang Total P-Value
f % f % f %

Tinggi 42 67,7 6 97 48 774
Moderat 5 81 9 145 14 22,6 0,000
Total 47 758 15 24,2 62 100

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji Chi-Square menunjukkan p-value = 0,000 (p < 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pengalaman kerja
terhadap komitmen organisasi tenaga kesehatan. Mayoritas responden dengan pengalaman
kerja tinggi memiliki komitmen organisasi tinggi yaitu sebanyak 42 responden (67,7%),
sedangkan responden dengan pengalaman kerja moderat lebih banyak memiliki komitmen

organisasi sedang yaitu 9 responden (14,5%).
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Tabel 7. Pengaruh Lingkungan Kerja Militer terhadap Komitmen Organisasi Tenaga
Kesehatan.
Komitmen Organisasi
Lingkungan Kerja Militer  Tinggi Sedang Total P-Value
f % f % f %

Sangat Kondusif 46 742 10 16,1 56 90,3
Cukup Kondusif 1 16 5 81 6 97 0,000
Total 47 758 15 242 62 100

Berdasarkan Tabel 7, hasil uji Chi-Square menunjukkan p-value = 0,000 (p < 0,05),
yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja militer terhadap
komitmen organisasi tenaga kesehatan. Mayoritas responden yang menilai lingkungan kerja
militer sangat kondusif memiliki komitmen organisasi tinggi yaitu sebanyak 46 responden
(74,2%), sedangkan responden yang menilai lingkungan kerja cukup kondusif lebih banyak
memiliki komitmen organisasi sedang yaitu 5 responden (8,1%).

Analisis Multivariat

Tabel 8. Pengaruh Simultan Dari Gaya Kepemimpinan Militer, Pengalaman Kerja dan
Lingkungan Kerja Militer terhadap Komitmen Organisasi Tenaga Kesehatan.

Variabel Independen OR Cl 95% p-value
Gaya Kepemimpinan Militer (Sangat Efektif) 0,029 0,003-0,282 0,002
Pengalaman Kerja (Tinggi) 0,043 0,004-0,445 0,008

Lingkungan Kerja Militer (Sangat Kondusif) 0,019 0,001-0,521 0,019
Berdasarkan Tabel 8, hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa gaya

kepemimpinan militer, pengalaman kerja, dan lingkungan kerja militer secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi tenaga kesehatan dengan nilai p < 0,05.
Variabel lingkungan kerja militer memiliki nilai OR paling kecil (0,019) sehingga merupakan
faktor paling dominan yang memengaruhi komitmen organisasi, diikuti oleh gaya
kepemimpinan militer (OR = 0,029) dan pengalaman kerja (OR = 0,043).
Pembahasan Penelitian
Analisis Univariat

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai gaya
kepemimpinan militer berada dalam kategori sangat efektif. Hal ini ditandai dengan adanya
kejelasan instruksi, ketegasan dalam pengambilan keputusan, serta konsistensi dalam
penerapan aturan. Kepemimpinan yang efektif memiliki peran penting dalam menciptakan arah
kerja yang jelas, meningkatkan kepercayaan bawahan, serta membentuk disiplin kerja yang
tinggi (Aggarwal, 2022). Dalam konteks organisasi militer, gaya kepemimpinan yang tegas
dan terstruktur sangat diperlukan untuk menjaga stabilitas organisasi serta memastikan
kepatuhan terhadap prosedur (Febrianti et al., 2025) Pada variabel pengalaman kerja, sebagian

besar responden berada pada kategori tinggi.
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Hal ini menunjukkan bahwa tenaga kesehatan telah memiliki keterampilan klinis yang
baik, kemampuan pengambilan keputusan yang tepat, serta kepercayaan diri dalam
menjalankan tugas. Pengalaman kerja merupakan faktor penting yang memengaruhi
kompetensi individu, karena semakin lama seseorang bekerja, maka semakin banyak
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh (Robbins & Judge, 2022). Selain itu,
pengalaman kerja juga berkontribusi terhadap peningkatan loyalitas dan keterikatan individu
terhadap organisasi (Sari et al., 2023).

Selanjutnya, pada variabel lingkungan kerja militer, mayoritas responden menilai
lingkungan kerja dalam kategori sangat kondusif. Lingkungan kerja yang terstruktur, disiplin,
serta didukung oleh kerja tim yang solid mampu menciptakan suasana kerja yang nyaman dan
produktif. Lingkungan kerja yang baik tidak hanya meningkatkan kinerja, tetapi juga dapat
menurunkan tingkat stres dan meningkatkan kepuasan kerja (Ip et al., 2025). Dalam organisasi
militer, lingkungan kerja yang menekankan pada disiplin dan solidaritas juga berperan dalam
membentuk resiliensi individu (Hoopsick et al., 2021)

Pada variabel komitmen organisasi, sebagian besar responden menunjukkan tingkat
komitmen yang tinggi. Hal ini ditandai dengan adanya loyalitas terhadap organisasi,
keterikatan emosional, serta keinginan untuk tetap menjadi bagian dari organisasi. Komitmen
organisasi merupakan salah satu indikator penting dalam keberhasilan organisasi, karena
individu yang memiliki komitmen tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik serta
tingkat turnover yang lebih rendah (Jaya et al., 2024). Dengan demikian, hasil analisis univariat
ini menunjukkan bahwa secara umum kondisi organisasi berada dalam kategori yang baik.
Analisis Bivariat

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
gaya kepemimpinan militer terhadap komitmen organisasi. Kepemimpinan yang efektif
mampu meningkatkan keterikatan emosional, loyalitas, serta rasa memiliki terhadap
organisasi. Pemimpin yang mampu memberikan arahan yang jelas, dukungan, serta ketegasan
dalam pengambilan keputusan akan meningkatkan kepercayaan bawahan terhadap organisasi
(Avolio et al., 2004) . Selain itu, penelitian Perry et al., (2021) juga menunjukkan bahwa
kepemimpinan yang kuat dapat membentuk kohesi tim serta meningkatkan komitmen
organisasi secara signifikan. Pada variabel pengalaman kerja, hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi. Individu dengan pengalaman kerja
yang lebih lama cenderung memiliki tingkat keterikatan yang lebih tinggi karena telah melalui

proses adaptasi serta internalisasi nilai-nilai organisasi.
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Pengalaman kerja memungkinkan individu untuk memahami budaya organisasi secara
lebih mendalam, sehingga meningkatkan loyalitas dan keinginan untuk tetap bertahan (Kakar
et al.,, 2022). Selain itu, pengalaman kerja juga berkontribusi terhadap stabilitas kerja dan
kepuasan kerja yang pada akhirnya berdampak pada komitmen organisasi (Kellerer & SUR,
2026)

Selanjutnya, lingkungan kerja militer juga terbukti memiliki pengaruh signifikan
terhadap komitmen organisasi. Lingkungan kerja yang kondusif, aman, serta didukung oleh
hubungan kerja yang baik akan meningkatkan keterikatan emosional individu terhadap
organisasi. Robbins & Judge (2022) menyatakan bahwa lingkungan kerja yang positif dapat
meningkatkan kepuasan kerja, motivasi, serta loyalitas karyawan. Hal ini diperkuat oleh
penelitian Shajiri & Nahari, (2026) yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang suportif
dapat meningkatkan keterlibatan kerja (work engagement) yang berujung pada peningkatan
komitmen organisasi.

Analisis Multivariat

Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa secara simultan gaya kepemimpinan
militer, pengalaman kerja, dan lingkungan kerja militer berpengaruh signifikan terhadap
komitmen organisasi (p < 0,05). Dari ketiga variabel tersebut, lingkungan kerja militer
merupakan faktor yang paling dominan memengaruhi komitmen organisasi. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun kepemimpinan dan pengalaman kerja memiliki peran penting,
namun kondisi lingkungan kerja menjadi faktor utama yang menentukan tingkat keterikatan
individu terhadap organisasi.

Lingkungan kerja yang kondusif mampu menciptakan rasa aman, kenyamanan, serta
dukungan sosial yang kuat bagi tenaga kesehatan dalam menjalankan tugasnya. Kondisi ini
akan meningkatkan kepuasan kerja serta memperkuat keterikatan emosional terhadap
organisasi (Erwin et al., 2025). Selain itu, kombinasi antara kepemimpinan yang efektif,
pengalaman kerja yang memadai, serta lingkungan kerja yang baik akan membentuk sistem
organisasi yang kuat dan berkelanjutan (Shajiri & Nahari 2026).

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa upaya peningkatan komitmen
organisasi tidak hanya dapat dilakukan melalui penguatan kepemimpinan atau peningkatan
pengalaman kerja, tetapi juga perlu didukung oleh penciptaan lingkungan kerja yang kondusif
dan suportif. Ketiga faktor ini saling berinteraksi dan berkontribusi secara bersama dalam

membentuk komitmen organisasi tenaga kesehatan.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan
militer memiliki peran penting dalam membentuk komitmen organisasi tenaga kesehatan.
Karakter kepemimpinan yang menekankan disiplin, ketegasan, serta kejelasan komando
terbukti mampu meningkatkan keterikatan, loyalitas, dan kesediaan tenaga kesehatan untuk
tetap berkontribusi dalam organisasi rumah sakit militer.

Pengalaman kerja juga berpengaruh terhadap komitmen organisasi, di mana semakin
tinggi pengalaman yang dimiliki individu, semakin baik pula pemahaman terhadap nilai,
budaya, serta tuntutan organisasi. Hal ini mendorong terbentuknya rasa tanggung jawab dan
loyalitas yang lebih kuat terhadap institusi. Selain itu, lingkungan kerja militer turut
berkontribusi dalam membentuk komitmen organisasi melalui iklim kerja yang terstruktur,
disiplin, serta didukung oleh rasa kebersamaan dan jiwa korsa. Kondisi tersebut memperkuat
keterikatan emosional maupun moral tenaga kesehatan terhadap organisasi.

Secara simultan, gaya kepemimpinan militer, pengalaman kerja, dan lingkungan kerja
militer terbukti berpengaruh terhadap komitmen organisasi tenaga kesehatan. Ketiga faktor ini
saling melengkapi dan menjadi elemen penting dalam membangun komitmen organisasi yang
kuat di lingkungan rumah sakit militer.

Saran

Diharapkan hasil penelitian ini dapat mendorong institusi pendidikan untuk
mengembangkan kajian lebih lanjut mengenai kepemimpinan militer, pengalaman kerja, dan
lingkungan kerja militer terhadap komitmen organisasi pada lingkungan kerja dengan
karakteristik khusus seperti rumah sakit militer. Manajemen rumah sakit militer, khususnya
RSAU dr. M. Hassan Toto, diharapkan terus mengembangkan gaya kepemimpinan yang tidak
hanya menekankan aspek komando dan disiplin, tetapi juga mengakomodasi pendekatan
suportif dan partisipatif sesuai karakteristik tenaga kesehatan, serta memberikan perhatian pada
pengelolaan pengalaman kerja melalui pelatihan berkelanjutan, pengembangan karier yang
jelas, dan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif, aman, serta mendukung kesejahteraan
psikologis guna memperkuat komitmen organisasi. Tenaga kesehatan di lingkungan rumah
sakit militer juga diharapkan dapat meningkatkan profesionalisme, kemampuan adaptasi, dan
pemahaman terhadap nilai-nilai organisasi dengan memaknai pengalaman kerja sebagai proses
pembelajaran berkelanjutan sehingga mampu membangun komitmen organisasi yang kuat dan

berkontribusi optimal dalam mendukung mutu pelayanan kesehatan.
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Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian pada
rumah sakit militer lain atau membandingkannya dengan rumah sakit sipil, serta menggunakan
sampel yang lebih besar dan beragam agar diperoleh gambaran yang lebih luas dan hasil
penelitian yang lebih akurat mengenai faktor-faktor pembentuk komitmen organisasi.
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